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PRAKATA
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Kota klaten merupakan suatu kota yang berada diantara kota besar yaitu kota Yogyakarta dan Kota Solo sehingga kota Klaten terlintas
dalam 2 jalur perdagangan kedua kota tersebut. Desa Karanganom Klaten Utara merupakan salah satu lokasi tempat terlintasnya jalur utama
kedua kota tersebut. Bahan makanan seperti minyak sawit, gula, dan tepung merupakan bahan yang tidak bisa lepas terutama di masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu dibutuhkanlah suatu tempat penyimpanan bahan makanan dalam jumlah besar untuk mempermudah masyarakat
Klaten untuk dapat mengakses bahan makanan baik dalam membeli ataupun menjual daam bentuk produksi makanan.

Penulis sebagai warga kota Klaten menghasilkan karya Arsitektur untuk mempermudah masyarakat kota Klaten dalam mengakses bahan
makanan. Proses pembuatan karya ini membutuhlan proses pemngumpulan data, menganalisisnya, dan pembuatan transforrmasi desain. Hal ini
tidak bisa terjadi tanpa bantuan dari berbagai macam pihak yang bersangkutan
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Abstrak

Definisi dari depot adalah tempat penyimpanan barang dagangan. Bahan baku seperti minyak sawit, gula, dan tepung merupakan bahan yang
tidak bisa terlepaskan dari masyarakat Indonesia dikarenakan bahan-bahan tersebut merupakan bahan utama dalam pembuatan berbagai jenis
makanan yang telah dijual hampir diseluruh tempat di Indonesia. Hampir diseluruh tepat di Karanganom Klaten Utara terdapat banyak produksi
makanan sehingga memiliki potensi peningkatan perekonomian dalam pembuatan suatu depot baik masyarakat maupun perancang.

Pendekatan Tugas akhir ini menggunakan metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan metode sekunder dengan cara mengumpulkan literatur dan peraturan-peraturan Kabupaten Klaten. Adapun permasalahan dalam
bahan makanan yang memiliki kualitas kurang baik saat tiba di tangan konsumen, sehingga dalam studi kasus ini dilakukan penilitian tempat
untuk mengetahui suatu desain bangunan khusus untuk bahan makanan tersebut supaya bahan makanan tetap dalam kondisi yang optimal baik
dalam penyimpanan hingga saat dibeli.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka disediakan suatu depot untuk menjaga kualitas bahan makanan dan mempermudah akses jual beli
bahan makan di kabupaten Klaten

Kata Kunci: Depot,Minyak sawit, Gula, Gandum , tempat produksi makanan

Building Design And Catering Training Depot palm oil, sugar, and flour in Karanganom, North Klaten

Abstract

The definition of the depot is a storage place merchandise. Raw materials such as palm oil, sugar, and flour is an ingredient that can not be
released from the Indonesian people because these materials is a key ingredient in the manufacture of various types of food that have been sold
in nearly all places in Indonesia. Everyplace across North Klaten Karanganom there are plenty of food production that has potential economic
improvement in the manufacture of a depot both society and the designer.

The approach of this final project using primary and secondary methods. Primary methods included interviews, observation, and documentation.
Secondary methods by collecting literature and regulations Klaten District. The issues in foodstuffs which have poor quality when they arrive in
the hands of consumers, so in this case study carried out research to find out where a particular building design for these foods so that foodstuffs

remain in the best condition both in storage until time of purchase.

To resolve this problem, provided a depot to keep the quality of foodstuffs and facilitate access to purchase food ingredients in Klaten district is

the solution

Keywords: Depot, Palm oil, Sugar, Flour, Food production
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Definisi dari depot adalah tempat penyimpanan barang dagangan. Bahan baku seperti minyak sawit, gula, dan tepung merupakan bahan yang
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makanan sehingga memiliki potensi peningkatan perekonomian dalam pembuatan suatu depot baik masyarakat maupun perancang.

Pendekatan Tugas akhir ini menggunakan metode primer dan sekunder. Metode primer meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan metode sekunder dengan cara mengumpulkan literatur dan peraturan-peraturan Kabupaten Klaten. Adapun permasalahan dalam
bahan makanan yang memiliki kualitas kurang baik saat tiba di tangan konsumen, sehingga dalam studi kasus ini dilakukan penilitian tempat
untuk mengetahui suatu desain bangunan khusus untuk bahan makanan tersebut supaya bahan makanan tetap dalam kondisi yang optimal baik
dalam penyimpanan hingga saat dibeli.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka disediakan suatu depot untuk menjaga kualitas bahan makanan dan mempermudah akses jual beli
bahan makan di kabupaten Klaten
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Abstract

The definition of the depot is a storage place merchandise. Raw materials such as palm oil, sugar, and flour is an ingredient that can not be
released from the Indonesian people because these materials is a key ingredient in the manufacture of various types of food that have been sold
in nearly all places in Indonesia. Everyplace across North Klaten Karanganom there are plenty of food production that has potential economic
improvement in the manufacture of a depot both society and the designer.

The approach of this final project using primary and secondary methods. Primary methods included interviews, observation, and documentation.
Secondary methods by collecting literature and regulations Klaten District. The issues in foodstuffs which have poor quality when they arrive in
the hands of consumers, so in this case study carried out research to find out where a particular building design for these foods so that foodstuffs

remain in the best condition both in storage until time of purchase.

To resolve this problem, provided a depot to keep the quality of foodstuffs and facilitate access to purchase food ingredients in Klaten district is

the solution
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Tabel Kesejahteraan Masyarakat Klaten Utara

Dari tabel kesejahteraan masyarakat di Klaten Utara bisa tergolong cukup
banyak sehingga dengan adanya potensi produksi makanan yang banyak maka
pembuatan depot merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Klaten Utara
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Alasan pemilihan site:
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STRUKTUR SPACE FRAME

KEUNGGULAN:
* PEMBANGUNAN CEPAT
* MUDAH DIBENTUK

KINERM

CARA KERM M ODERN
* MENGGUNAKANALAT TRANSPORTASI
* PENGGUNAAN RAK UNTUK

MEM PERMUDAH PEMNATAAN BARANG
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